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I. Pendahuluan

Se.iarah adalah pengalaman kelornpok manusia. Jika sejarah dilupakan atau cliabaikan.

maka sesungl+rhnya kita berhenti sebagai manusia. Tanpa sejarair, rnanusia tidak punya

pengetahuan tentang dirinya, terutama dalam proses ada clan mengacla (Haryono. 19g5).

\lanusia yang tidak lnempurlyai peneetahuan tentang dirinya berarli dia tidak mempunyai

tnemori atau ingatan, sehingga dirinya dituntut suatu tauggung jar,r,ab. Hal tersebut berlainan

dengan manusia yang rnempunyai rasa tanggung jalvab, dalam arlian dengan mempunyai

tanggung ja'"vab, manusia menyadari kedudukan sejarah sebagai sesuatu yang penting dalam

kehidupan. Sejarah mer'variskan pada kita pengetahuan yang ada pada saat ini, melalui proses

budaya dari generasi ke generasi.

Meialui sejarah seseorang dapat melakukan refleksi filosofis tentang clirinya sebagai

tnanusia. Sejarah membimbing manusia kepada pengerlian cliri sendiri, bangsa kepacla selJ'

unclerstctntlitrg neftiort, kepada sangkan-paran suatu bangsa (Soedjatmoko, 1984), rnasa 1alu,

tnasa kini, dan masa yang akan datang. Dalam proses inemahami dirinya dan keterkaitan

dalarn masa kini dan masa yang akan datang, manusia tidak mampu melakukan secara baik

tanpa rnelibatkan sejarahnya. Karena pada dasamya kehidupan manusia ticlak berangkat tlari

Tubulsrssa semata, tetapi ada t-aktor verlikal dan horizontal yang mempengaruhinya. Faktor

veftikal meliputi hubungan manusia dengao pencipta, sedangkan taktor horizontal adalah

hubungan autar sesama rnanusia.

Daiam proses pencliclikan sejarah diangkat untuk kepentingan pengajaran yarlg

edukatif, tujuan pengajaran sejarah pada umumnya adalah pembinaan untuk mengenal

sejarah, sadar akan pentingnya sejarah, dan kepekaan pacla sejalah (Kuntolvidjoyo, 1995).

Melalui pengajaran sejarah diharapkan dapat cirjadikan sumber inspirasi dan aspirasi alak
didik, sehingga dalam diri anak didik akan timbul dan terbentuk rasa kebangsaan clan rasa

tanggung jawab sebagai bangsa (Sarlono K, 1993). Jadi jelaslah, bahwa fungsi pengajaran

sejarah adalah sarana untuk membentuk kepribadian dan iclentitas nasionai. pengajaran

sejarah dapat diarahkan pada pengembangan sistematika berpikir ilmiah, karena sejarah ticlak

untuk dihapalkan (Djohan Makmur, 1991).
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Dalarn artian yalg strategis, untuk mencapai tujuan pendiclikan nasiotlai, seiarah barr-l

iilihat sebagar proses realita sosial manusia, bukan hanya clilihat dari lakta klonoiogis belaka.

Sebagai proses realita kehidupan manusia secara berkesinambungan dalam garis r'vaktu ,vang

sesuai delgan hukum clinamika sosial. Sejarah clalam khasiinah pendidikan lebih mengarah

racla dialog antara peserta didik ciengan kejaclian sejarah, dan menyadarkarn mereka bahwa

sebelum mereka ada, terdapat peristiwa sejarah.

pengajaran sejarah clisekolah-sekolah diberikan oleh para guru. sesuai dengan jenjang

':endidikan, dari sekolah clasar hiirgga sekolah lanjutan atas. Dalam ploses pemberian materi

:-.elajaran sejaralr. gur-u harus memberikan rambu-rambu perkembangan psikologis anak

lidik. Ar-rak cliclik mempunyai perbedaan dalarn pola pelkernbangan intelektuai dan

emosional. Guru harus lnenguasai teori belajar yang dikernukakan para ahli- Dari sekiar-r

ralyak teori belajar, teori perkembangan intelektual yang dikemukakan oleh Piaget dapat

Cigunakan clalam proses pengajaran sejarah. Walaupun sebenamya teori ini bukan teori

relajar, namun pengaruhnya terhadap teori belajar sangat besar. teori Piaget mengeiuarkan

irendapat tentang masaiah kecerdasan. Menurut Piaget, "Kecettlusutt bttkurt fuktor bowoott

biologis, Kecerclrtsan diperoleh dengun curu belojar". Piaget mernbagi perkembangar-r

rntelektual cian emosional anak menjadi empat tahap. Dimana satu tahap dengan tahap

rainnya tidak hanya berbeda secara kuantitatif tetapi paling penting berbeda secara kualitatif-"

Ha1 ini perlu ditekankan karena bisa saja pelajaran sejarah tidak dapat diserap oleh peserla

Jidik. Karena konsep yang diberikan oleh guru terlalu tinggi. sehingga pengajaran sejarah

r.ang clilaksanakan tidak mencapai sasaran. Anak didik rnenjadi bosan dengan pengajaran

sejarah., hal ini akan membar'va masalah pada pada kualitas pengajaratl sejarah'

II. Konsep Pengajaran Sejarah

Kolsep sejarah merupakan kata kunci dalam dalam proses pengajaran dalam iral ini

nenetralisir anggapan bahwa sejarah yang diajarkan disekolah hanyalah rentetan peristiwa

sejarah yang kering. Dengan konsep sejarah, diasumsikan dapat membangkitkan kesadaran

sejarah peserta didik. Pertanyaan yang muncul apakah konsep sejarah? Kernudian apakah

dalam pengajaran sejarah sudah didukung oleh guru yang berkualitas?. Tentunya hal ini

tergantung nurani ggru sejarah. Aclanya kecaman bahwa pengajaran sejarah tidak mampu

untuk membarva anak diclik bersikap kritis, juga perlu menjadi perhatian serius kita semua.

\nak diclik dalam proses pengajaran hanya diberikan sejumlah fakta dan data yang harus

rnereka hafalkan, tanpa dapat mereka mengerli untuk apa fakta dan data tersebut gunanya

untuk diri mereka.
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Dalam proses pengajaran sejarah cle',r,asa ini. guru tidak rner-igajak cian tnernbitrbing

,,nak untuk menganalisa dan menginterpretasikan peristiwa seiaral-r. Dengan mcngajak anak

:idik ur-rtuk menganalisa dar-r menginterpretasikan peristilva sejarah, anak didik dapat

nernilih nilai-nilai yang terkandung dalam peristirva tersebut. nilai ini ketnudian menjacli

:niliknya dan dihayati dalam kehidupan dalarn bemasyarakat. Anak clidik mcrnaharni sejarah

:ntuk dilinya dan masyarakatnya. Dengan merniliki pernahaman sejarah. akan rnenjadikar-r

:nak didik juga merniliki kesadaran sejarah. Pacia akhirnya akan membar,va tnereka pada

iebanggaan dan rasa tanggung jar.vab sebagai bangsa yang akhimya akau berpengaruh

:erhadap proses pembentukan pribadi mereka. Kenyataan proses pengajalan yang seperli ini

., ang perlu ditekankan, karena permasala}rall ya11g ada di rrasyarakat tentang pendidikan,

:ermasuk pendidikan sej arair selalu mengetengahkan masalah "kualitas pengaj aran".

Pengajaran sejarah disekolah pada realitanya dapat kita lihat, misalnya di Sekolah

\lenengah Pefiama (SMP) dalam satu minggu pelajaran sejarah yang tergabung clalarn mata

pelajaran IPS Terpadu, hanya diberikan 2 atau 3 kali pertemuan dengan jumlah 4 jam

pelajaran. Pada kenyataannya guru yang rnengajarkan materi IPS Terpadu terdiri dari

berbagai disiplin ilmu IPS dengan demikian dapat saja ditemukan yar-rg mengajarkan materi

sejarah memiliki disiplin ilmu ekonomi ataupun geografi dan bahkan disiplin ihnu yang lain.

Dari fakta yang tergambar diatas pengajaran sejarah seolah-oiah sangat mudah dat.r

mempun.vai kesan '-digan-rpangkan" clan pendidik yan-e tidak pun,va latar belakang pendidikan

sejarah mengajarkan peiajaran sejarah. Sepertinya dengan berbekal buku sejarah. setiap oran-s

bisa mengajar sejarah. Tanpa mernahami sefia rnenguasai teori dan konsep, sejarah hanya

diajarkan secara naratif dan kronologis, bukan berdasalkan pada orientasi masalah yang

cenderung mengkaji pemasalahan. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan sejarah,

yang berorientasi pada teori dan konsep tentunya diperlukan pemahaman metodologi

pengajaran sejarah.

III. Proses Pembelajaran Sejarah

Kurikulum sebagai suatu dokumen yang bersifat sementara yang bertujuan untuk

merealisasikan ide, tujuan, materi, dan proses yang tercantum dalam suatu dokumen.

Kurikulum diperlukan pengembangan lebih lanjut oleh guru baik dalam bentuk perencanaan

maupun kegiatan kelas, dalam kedua bentuk inilah diharapkan kurikuium menjadi panggung

dimana para pemainnya diharapkan berinteraksi. Interaksi ini dikatakan sebagai suatu proses

belajar-mengajar sejarah. Proses belajar untuk peserla didik mengembangkan kegiatannya

sehingga kualitas yang diharapkan dapat berkembang pada dirinya dari suatu tingkat
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pengetahuan lrenjadi suatu kebiasaalr va11g tellatih. Interaksr rni clisebut pr.oses nrengajar
kareua cialarn interaksi itulah guru lnemberi bantuan dan birlbingan kcpacla sisrva untuk
rnenguasai dan merniiiki pegetahuan sejarah.

Proses belajar sejarah untuk masa vang akan ciatang tidak clapat terlepas ilari tujura,
yang akau dicapai kririkulum sejarah. Secara menclasar dalam ha1 ini posisi yang
dikernukakan oleh bruner bahwa "teoclting is prescriptive bttr leurting descriptive,, sudah
tidak rnungkin diperlahankan lagi. Posisi baru yang harus dikernbalgkan aclalah ,, botlt
teuclting sntl learning are descriptive". Guru ya11g mei-)gajar haruslal-i mergembangka,
proses belajar berdasarkan apa" yang ciipelajari oleh siswa. Guru ticiak nlulgkin lagi
menentukan metode belajar tanpa uren-eetahur proses belajar apa yallg akan ciiternpuh sislva
untuk mengetahui rnateri yang akan dilaksanakan, dengan tujuan r-rntuk mengernbangka,
kemampuan berfikir dan mengembangkan kemampuan sosial teftentu.

Dalam menentukan cara belajar. guru melnang rxernegang perallan pentilg. apa yang
diucapkan dan diperagakan oleh guru akan sangat berpengaruh pada peserla clidik. cara
beiajar yang cliaiarni peserla clidik sepenulurya berdasarkan pengalaman yang didapat
dilingkungan sekolah. oieh karena itu sebelum guru mernberikan materi kepada sisr,va guru
harus memahami materi pembelajaran, tujuan, kemampuan sis-uva (entry behavior), da.
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan lnenyenallgkan. Berdasarkan data ya,g
dimiliki guru lnengenai aspek-aspek tersebut. maka guru mengambil keputusal protbssional
mengenai cara beiajar yang akan cliiakukan peserla clidik untuk suatu pefiemuan kelas
tefientu' Atas dasar keputusan guru tentang cara belajar siswa itulah guru melentukan cara
belajar yang akan dilakukan sehingga sisrva dapat rnelakukan proses belajar yang
diputuskannya secara rrraksimal.

Dalarn model yang dikernukakan diatas guru memang harus mernperhitungkan sifat
tujuan yang akan dicapai clengan cara sisr.va belajar rnateri untuk mencapai tujua' tersebut.
Tujuan yang bersifat pengetahuan tentu saja akan dicapai dengan cara belajar ya,g lain
dibandingkan dengan tujuan yang bersifat prosesual. Tujuan yang bersifat pengernbangan
rasa kebangsaan akan tercapai dengan cara belajar yang lain dibandingkan clengan tujua,
untuk menguasai suatu ketrampilan sosial. Proses belajar sejarah memallg harus
memperhatikan ketrampilan sosial sehingga menimbulkan kecintaan terhadap pembelajaran
sejarah.

Melalui rrodel proses belajar sejarah yang clikernukakan tersebut aktivitas sis,uva

Jalam belajar meniadi teramat penting. Perlimbangan mengenai cara siswa belajar justru
nenunjukkall mengenai aktivitas siswa daiam belajar. Moclei itu menyatakan bahwa sisr.va
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lnenipakan subjek dalarn belajar dan guru orang yang secara prof'essional membaltu sisu'a

belajar clalam mencapai tujr-ran. Oieh karen a itv ntetocle ntettgcrjctr clicrrtikcut sebctgcti bctntLtcgt

ltung dibcrikon gtrtr dalcun tnernbcmtu sisttct belrtjctr dar-r bukan kegiatan yang dilakukan guru

untuk mencapai tujuan.

Secara digramatik, model belajar sejarah yang ciikernukanan di sini dapat

digambarkan sebagai berikut:

MATERI

SUMBER

METODE
MENGAJAR

. Dalam proses belajar baik ditingkat SD, SMP, maupult SLTA siswa tidak selaiu

diharapkan bekerja sendiri. Gejaia yang tampak pada saat sekarang pada dasarnya adaiah

siswa belajar sendiri dikelas dan hubungan yang terjacli antara siswa dengan guru clan siswa

dengan sisr,va diwamai atas dasar kegiatan belajar individual. Dasar belajar individual ya,g
demikian untuk belajar sejarah sudah harus diganti. Belajar ticlak harus merupakan suatu

kegiatan individual seperli itu walaupun sekilas belajar individual memberikan kesan positif
untuk membentuk daya kornpetisi yang tinggi untuk kehiclupan di abad mendatang (Hasan,

1996;18-21).

+

SISWA

CARA SISWA
BELAJARLINGKUNGAN
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IV. Peran Pendidik

Pendiclik. dalam artian guru adalal.r factor yang berperan c1i depan keias untuk

meningkatkan pengetahuan dan ih.nu peserta didik. Peran ini bukan clidominasi oleh pendidik

semata, tetapi oieh keinginan peserta didik untuk memahami peristir,r,a yang tclah

berlangsung. Dalarn interaksi pengajaran di depan kelas, pendidik tentunya mernbar.va ef'ek

kesadaran sejarah atau peristiwa lrlasa lalu menjadi objeknya tetapi juga rnenyadari te{adinya

proses penyaclaran tentang gerak sejarah sebagai peristir.va penyadaran diri akan hakekat

sejarah bahr,va manusia itu berada dalarn dunia yang tumit.

Untuk meningkatkan kesaclaran sejarah, seorang pendidik harus memotivasi pcscrla

clidik kearah berpikir sejarah. Berpikir sejarah identik dengan kesadaran sejarah. nalrun

belum tentu menvadari hakekat sejarah itu sencliri. Penyadaran diri telhadap peristiwa sejarah

memerlukan tingkat abstraksi yang tinggi. Sejarah tebagai mata pelajaran )/ang tidak terkait

dengan hasil pendidikan, yang dapat diarnati secara langsung, mata pelajaran sejarah

dianggap sebagai mata pelajaran non-favorit, dalam afiian manfaatnya tidak dapat dilihat

dengan langsung dan seketika seperli mata pelajaran akuntansi misalnya, narlun ha1 ini

bukan berarti bahwa sejarah hanya diarahkan untuk menguasai fakta dan peristiwa sejarah.

Tetapi peristilva sejarah dipairami untuk memahami masa kini dan membuat kecendrungan di

masa yang akan datang. Tanpa realitas kaitan dengan masa kini dan kecendrungarl masa

depan sejarah menjadi kurang relevan bagi pemecahan masalair kehidupan umat rnanusia.

Dalam tnencapai tujuan pendiclikan nasional, sejarah harus dilihat sebagai suatu proses

realitas sosial manusia. Bukan han1,a dilihat dari fakta secara kronologis belaka. Sebagai

proses realita kehidupan manusia maka akan terl'adi interaksi antara realitas dan manusia

secara berlcesinambungan.

Untuk memahami sejarah sebagai realitas sosial kehidupan manusia yang sangat

kompleks. maka sejarah hatus didekati dengan pelbagai pendekatan. Sartono Kartodirjo

metrar.varkan pendekatun inter clun antar disipliner. Sejarah dipaharni dengan pendekatan

ilmu sosial, sehingga realitas kehidupan manusia dapat diamati secara utuh. Pendekatan inter

dar-r multidisipliner dapat menelaah peristi,,va sejarah secara kritis. Baik oleh pendidik

maupun oleh peserta didik. Sejarah sebagai salah satu sarana untuk mencapai tujuan

pendidikan harus disajikan dalam bentuk yang menarik, agar interaksi pendidik dan subjek

didik tidak monoton. Pendidik r,vajib menciptakan suasana yang dialogis yang tems

membangun pemahaman sejarah pesefia didik dan pendidik, melalui proses pengajaran

sejarah yang dialogis, pemahaman sejarah dan kesadaran sejarah peserla didik dapat
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diturnbuh kembangkan, Tentu saja ha1

sekedar pendidik yang baik.

membutuhkan peuchdik yang et-cktif bukan han,va

Pengajaran yang clialogis dapat merangsang peserta clidik aktif berpartisipasi cii

dalamnya. Mereka rnengajukan pertanyaan ataupun pen-nasalahan. bukan untuk menguji

oralg lain, melainkan untuk tneningkatkan kualitas diri sendiri dan orang lain. pengajaran

cliaiogis rnembantu anak diclik untuk mengantisipasi kebiasaan kurang baik. Misalnya saja.

buku pelajaran akan dibaca jika clitugaskan oleh pendidik. Menghilangkar-r kebiasaatl untuk

mencontek pekerjaan teman. dan tidak beiajar hanya sekedar lulus serta rnendapatkan nilai

-vang baik.

V. Simpulan

Dalam proses pembelajaran sejarah perlu ditekankan pada pen-eenalan, pemahaman,

da1 kecintaan terhadap materi yang diajarkan. Dalarn perspektif ini, masa lampau yang

mernbuat anak didik tetpaku dan terpesona pada kegemilangan lnasa lampau, perlu

clihilangkan. Nilai-nilai masa larnpau diperlukan untuk menjadi kekuatan rnotivasr

rnenghadapi tantangan masa depan.

Periu dikernbangkan pendekatan pengajaran yang tidak hanya berhubungan dengan

simbol-simbol nilai abstrak. tetapi juga berkaitan dengar-r daya cipta/kreatititas dibidang

IPTEK. Ha1 ini perlu untuk rnenghiiangkan ar-rggapan umum bahrva peiajaran sejarah seperli

tidak ada kaitannya dengan masaiah-rnasalah ihnu dan teknologi. Cat'anya adalah dengau

rnemasukkan topik-topik yang bersifat IPTEK kedalam pembahasan, misalnya sejarah

penemuan berbagai jenis teknologi. Dan juga perlu dikembangkan perangkat pendekartatl

strategi belajar mengajar sejarah, melalui pendekatan CBSA dan PAIKEM (Pernbelajaran

Aktit, Inovatif, Kreatif, dan menyenangkan) yang tidak hanya menekankan aktifhya sislva

cialam belajar, tetapi yang justru lebih di perhatikan adalah pengembangan sikap kritis

analisis daiam menerima penjelasan guru, membiasakan murid beryikir konsep, bukan

sekeclar mengulangi apa yang anak didik baca atau deugar dari gutu, mernbiasakan murid

bersikap rnandiri dalam mengajukan pendapat, dan membiasakan siswa bersikap terbuka

serta menerima pendapat pihak lain.

Apabila sejarah hendak berfungsi dalam bidang pendidikan, maka hams dapat

menyesuaikan diri terhadap situasi sosial dewasa ini. Jika studi sejarah terbatas pada

pengetahuan fakta, berupa kejadian yang disampaikan secara kronologis, akan mematikan

rninat terhadap pelajaran sejarah. Sisr,va perlu dimotivasi dengan studi yang lebth problem

oriented.
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